SEPUTAR IBADAH HAJI

4 Cara Menuju Haji Mabrur

Menjadi haji mabrur banyak kita dengar
menjelang musim haji. Pertanyaanya,
bagaimana menjadi haj mabour?

Dektor fikih muamalat lulusan Al-Azhar
University Kairo, Dr Oni Sahroni
mengatakan ada empat cara menjadi haji
makbrur. Pertama, berazam atau niat yang
kuat untuk melaksanakan rangkaan
ibadah haji.

Contohnya. seseorang cukup hanya
memendhi rukun dan syarat. Crang yang
haji diawali tamatiu' {memakai pakaan
ihram) dan diakhiri dengan tawaf wada.
yang berzangkutan telah berhaji dan telah
menyandang gelar haji. Tetap, rafats
[berkata-kata kotor) dan fusug (berbuat
maksiat), etika melempar jumrah untuk
tidak mendoreng-doreng, dan etika tawaf
untuk tidak mencerca tidak masuk dalam
kriteria rukun dan syarat dalam fikih.

Kedua, menghayati makna yang
mendasar dalam hidupnya, yakni kembali
kepada Allah SWT. Hal itu diconthohkan
dengan rukun ihram, di mana jamaah haji
memakai dua helai pakaian ihram, ziapa
pun mereka dan apa pun jabatannya.

Ketiga, menghayati totalitas kemitmen
kepada Allah. Karena dalam fikih
magashid {fikih tentang tujuan-tujuan Allah
di balik syariatnya) ibadah haji adalah
ibadah vang paling zarat dengan aspek
vang tidak logis,

Contohnya, jumlah tawaf tujuh putaran, 2ai
tujuh kali, melempar jumrah, semuanya
tidak logis. Bahkan, Umar bin Khattab
sempat melontarkan pertanyaan ketika
hendak mencium hajar Aswad. Umar
berkata, "Engkau hanvalah batu hitam
vang tidak memberikan manfaat maupun
mudharat. Andaikan Rasulullah tidak
mamernintahkan aku untuk menciummu.
maka aku tidak akan menciummo.”

Keempat, menghayati makna esensial di
balix haji, yvakni kemampuan berkorban
dan berempati untuk sesama.
Sebagaimana dicontohkan dalam surah
ash-Shafat tentang kisah penyvembelihan
Mabi lerahim terhadap anaknya. lsmail.
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DIRGANTARA INDOGHESIA

Balada Aktivis Peradaban

arherti sejenak di persimpangan
jalan, telapi bukan unluk berlama-

lama di parsimpangan ini. Sajgnak
menangadah ke atas melihal semangal-
semangal yang terbang lepas, sebab benar
bahwa sermangal bersifal flukluatif. Tetapi bagi
anak muda. jangan sampai engkau kehilangan
samangat ilu, ciri khas adalah
semangat yang berapi-api. Melibal kembali
foto-folo kegiatan kemahasiswaan, sedkan-
akan jejak ini kembali direlas, dan ini juga
adalah kesempalan uniuk menghisab din.
Apakah aklivilas keorganisasian yang dulu
dilakukan sudah benar-banar di matkan uniuk
manggapail ridha Allah SWT? &fau hanya
sekedar sarana aklualisasi diri. agar
mendapalkan populartas semata. Sungguh
diri ini masih sangat jauh dari teladan terbaik,
namun terus berupaya untuk memperbacki diri
ni.

Lalu muncul pikiran-pikiran liar untuk
mencari solusi dan sinargitas, pikiran-pikiran
yang mungkin kurang ilmiah. pikiran-pikiran
yang hanya merupakan argumantasi. Seakan-
akan semua permasalahan hanya bisa di
selesaikan seorang diri. Meniskbikan rilai
babwa manusia juga adalah makhluk sosial,
mbul supariortas dafam diri, lahir arogan yang
membumbung tinggi di awan, sehingga
samuanya di pandang rendah di bawah lelapak
kaki. Masukan, krilikan. dan saran pun lak
berarti lagi. Maita hali pun terluiupi, lak mampuy

agi menerima segala macam kebaikan dan
nasehat. Maka bersyukuriah mereka yang
lerus menarus menjalan proses halagah

satiap pekannya. Halagah larbiyah
menjadi sarana bagi meraka untuk
mendapalkan dan menjaga hidayah Allah
SWT. Beda dengan mereka yang
keangkuhannya terus meninggi
kesombongannya lerus malambung naik
arghan-arahan tak akan berarli lags. Tetapi
jangan manyarah uniuk mereka, terusiah
menyampaikan kebenaran dan kebaikan bagi
mergka yang belum tersenluh cahaya Allah
Allah akan larus menyempurnakan cahaya-
Mya meskipun orang-orang kafir lak
menyukainyd.

Tarbiyah menjadi rezeki di mana tak samua
arang mampu berlahan dengan prosesnya
Tak semua orang sanggup untuk mengikuoti
rilmenya. Tak semua orang bisa bertahan
dengan prosas tarbiyah ifu sendiri. maka tak
salah bila larbivah ilu bagai rezeki. menjadi
arang-orang yang terus baelajar dan sigap
kelika di arahkan oleh jamaah, paluh dan 1aat
dangan insiruksi giyadah sungguh adalah
rezeki yang sangal nikmatl, nikmat yang besar
lalu mikmal tarbivah ini bersanding dengan
baiknya Iman dan Isfam sessorang. Para
aktivis tarbivah juga menyadari basarnya
bangunan peradaban yang harus di perbaiki, di
perbaiki bersama-sama umat. Bangunan basar




peradaban ini butuh sclusi anfuk seliap
kerusakan seklor pembangunannya, para
akilivis tarbiyah pun maju dengan gagah berani
membawakan solusi dan energi perubahan.
muncul aflernatif melode yang di sebut Posl-
Islamisme. memisahkan urusan dakwah murni
dangan politik pamarintabhan, namun lidak
meraduksi universalitas Islam. Post-1slamisme
bisa menjadi salah salu alternalif, lalu para
aklivis Islam pun menjelma menjadi aklivis
paradaban namun fdak meninggalkan nilai-
nilai Islam.

Setelah berhant seppnak di persimpangan
jalan dan manyagarkan kembali pemahaman
lentanyg jati diri, bersiap untuk melangkah ke
lahap selanjuinya, sebab tugas telah
menunggu di depan sana untuk di selesaikan.
kewajipan lebih banyak dari waktu yang
lersedia. Aklivis peradaban harus menembus
batas kemampuannya, karena akan
manghadapi benturan-baniuran peradaban
Samuel P Hunlinglon dalam bukunya Benturan
Paradaban dan Masa Depan Politic Dunia
mangamukakan bahwa Paradaban lslam.
Peradaban Cina. Peradaban Jepang, dan
Paradaban India adalah kekuatan besar yang
patut perhitungkan dalam benluran peradaban
lersebul, karena mampu mereduks: dominasi
paradaban dan nilai-nifai Peradaban Barat.
Masyarakat semakin cerdas untuk menyeleksi
seligp nilai-nilai peradaban, lerulama
Peradaban Baral yvang seakan-akan
mandominasi sualu bangsa, mamun yang
lerjadi adalah penyesuaian alau adaplasi
lerhadap nilai-nilai peradaban. Dengan kata
lain, sualu bangsa telap banoga dengan
peradabar yang berasal dar negerinya sendiri
lalu mangamkbil nilai-nilai posilif dari Peradaban
Baral.

Melanjutkan kembali perjalanan, pada saat
vang sama kila semua harus kemudian
menyadan berada di mana posisi kita, posisi

peradaban kita, di tlengab benturan-benturan
peradaban yang lerjadi. Saat di sentil soal
paradaban, saya menyarankan Anda unluk
membaca kembali lembaran sejarah, baik it
sajarah kekhalifahan, sejarah kerajaan, dan
sejarah pemerintahan dengan sistem
demakrasi. Anda akan menemukan
perlombaan peradaban yang di bangun secara
machsiaat dan rechstaal. Sejarah mencaiat
baik sistern pamerinlahan machstaal dan
rechstaal keduanya runlub dengan cara
proses. dan hasil yang berbeda. Bila sistern
pemerinlahan machslaal meningaalkan
gaemilangnya peradaban dengan kemegahan
bangunan, maka sistem pemerintahan
rechstaal meninggalkan peradaban yang kaya
akan intelekiual serla generasi yang visioner,

Langkah harus semakin leagak, prinsip harus
samakin kokoh., namun jangan sampai
mamatikan krealivitas unluk berpikir dan
memilih sarana vang tepal uniuk mambangun
peradaban. Secara machsiaal maupun
rechisiaal peradaban harus di bangun, dan
Anda harus meyakini bahwa peradaban Anda
sualu saal akan menguasai duma. Tak ada
yang salah dengan cila-cila ini, karena kita
SEMUa juga meanginginkan kebaikan akan
seligp langkah kita. Karena seliap langkah
garak, dan perbuatan akan diminiai
pertanggungjawabannya kelak oleh Yang
Maha Kuasza, Yang menciplakan segala
Paradabar di Bumi ini, namun dengan legas
bahwa satu-salunya Agama yang ditenma di
sisi-Mya adalah |slam.

Maratibul "&mal yang di susun oleh Imam
Syahid Hasan Al-Banna menjadi alternalif
metoda yang realistis dengan kandizi era bans
seperli sekarang ini. Sedangkan maratibul
amal (urulan amall-nya adalah

Parbaikan individu (ishlah al-fard)
Parbakan rumah tangga (ishlabul al-bait)

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

Parbaikan masyarakat (ishlah al-
mujlama’}

Pambebasan nageri (fahrr al-wathan)
Perbaikan pemarintahan {ishlah al-
hukumah}

Panyiapan tegaknya khilafah (bina al-
khilafah)

Pamanduan dunia (usladziah al-alam}

Tiga lingkalan partama merupakan
kewadjiban individu-individu muslim secara
umum. juga menjadi kewajiban gerakan
dakwah. Sedangkan empal lingkatan yang
akhir merupakan lugas yvang harus diemban
garakan dakwah sebagai sebuah tanzhim
dakwah yanyg aklif.

Sekdrang libalah saalnya bagimu untbuk
mengambil peran, meskipun peran kecil
sebagai unsur perubahan, perubahan
paradaban yang harus lerus menerus di
lakukan. sebab perubahan adalah
keniscayaan. People change, lime change,
and the big wave has coming. Sudah sejauh
mana din kila meampersiapkan dire unluk
keadaan yang serba tak menenlu di masa
dapan? Hanya keyakinan dengan seyakin-
yakin nya lah angkau akan mampu
mewujudkan cila-cita, cita-cila dirimu yang
harus di inlegrasikan dengan cila-cita besar
paradaban lslam.

Tak akan kau dapatkan lagi generasi yang
kebingungan mamilih jurusan kelika sampai di
Enjang Sakolah Menengah Alas (SMA),
karena ia sudah paham di mana posisinya dan
di mana harus mengambil peran dalam bingkai
indah bangsa nuszanlara ini. Tak akan kau
dapatkan lagi genarasi muda yang kelika
masuk jenjang perguruan linggi masih juga
kebingungan memilih jurusan karena
kegagalan membaca potensi dirinya. Saalnya
para generas muda mamahami jati dirinya
sebagai seorang hamba. sebagai the agent of
change, paham pergulalan paradaban yang
sedang terjadi di dunia yang sempit ini, pada

sgal yang sama paham bahwa yang
memiliki segala oloritas hanya Allah
semafta. Tak pantas unluk
mampersakuiukan Allah dengan salu
makhiuk pun di alam semesta ini,
kesadaran vang kokoh ini
kemudian mempeola setiap aklivitas
para generasi muda uniuk hanya
barafiliasi kepada nilai-nila: Islam serla
menjadikan [slam sebagai the way cf
lifie.

Kekuatan-kekuatan peradaban akan
lerus barkembang, pembeiahan-
pambelahan ideclogi akan tenes terjadi,
namun pengeruculan ideclogi juga
adalah keniscayaan, pengerucuian
yang menyisakan dua pilihan saja,
kebenaran atau kabatidlan. Wahai
aklivis peradaban, di manakah
posisimu sekarang? Di anlara
banturan-benturan paradaban yang
sedang lerjadi im? Segalanya akan
barbenturan, tak hanya ideoclogi dan
paradaban yang akan berbenluran,
seluruh planet sualu saat akan
barbenturan, seluruh galaksi sualu
saat akan berbenturan dan hancur
lebur, lulub lanlah tak bersisa, hanya
Allah yang telap Ada sekalipun
semuanya falah musnah, wayabgoo
wajhu Rabbika dzuljalaali wal ikraam.
Maka setelah berhenli sejenak,
wakiunya melangkah lags, waklunya
unluk berjuang lagi, bersiap
menghadapi gelombang, bersiap
menghadapi banturan, dan para akivis
peradaban, hendaknya angkau uniuk
mampersiapkan kapasilasmu. Balada
ini kudendangkan Untukmu Wahai
Aktivis Feradaban.
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